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Uraian singkat pelaksanaan pekerjaan Pembangunan Jalan Wae Buang - Lumut - Wae Ncuring 
adalah sebagai berikut: 

I. DIVISI I. UMUM 

(1). Mobilisasi dan      Demobilisasi. 

Pelaksanaan Kegiatan ini meliputi : 

 Mobilisasi dan Demobilisasi peralatan dan Personil kontraktor, serta material 

yang digunakan dalam pelaksanaan pekerjaan di lapangan. 

 Penyiapan atau pembuatan fasilitas Kontraktor antara lain Base Camp, Kantor 

Lapangan, Barak kerja, Bengkel, Gudang, Ruang Laboratorium, dan lain- lain. 

 Pelaporan dan Adminintrasi serta Gambar Kerja (Shop Drawing) dan Gambar 

terlaksana (As Buid Drawing) 

 Papan Nama Proyek 

 Dokumentasi Kondisi Awal (0%), Pelaksanaan Pekerjaan (50%) dan kondisi 
setelah selesai pelaksanaan pekerjaan (100%) 

(2). Manajemen dan Keselamatan Lalu Lintas 

Pelaksanaan Kegiatan ini meliputi : 

 Menyiapkan perlengkapan keselamatan jalan selama periode kontruksi sesuai 

ketentuan. 

 Membuat rencana kerja manajemen lalu lintas sesuai schedule pekerjaan dan 

koordinasikan dengan seluruh personil yang terkait. 

 Mengatur secara tepat jadwal pelaksanaan setiap jenis pekerjaan di 
lapangan. 

 Memasang rambu-rambu di sekitar lokasi pekerjaan, dan menempatkannya 

Secara tepat dan benar. 

 Menempatkan petugas pengatur lalu lintas untuk mengatur dan mengarahkan 
arus lalu lintas. 

(3). Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

Pelaksanaan Kegiatan ini meliputi : 

 Rapat Persiapan Keselamatan Kerja 

 Membuat Rencana Manajemen dan keselamtan Kerja (RMKK) berdasarkan 

tahapan-tahapan dan metode pelaksanaan, sesuai ketentuan dan panduan 

Direktorat Jendral Bina Marga. 

 Sosialisasi dan Promosi K3 

 Penyediaan Alat-alat Pelindung diri (APD) beserta berlengkapan keselamatan 

kerja selama periode konstruksi sesuai dengan ketentuan di dalam kontrak 

 Penyediaan personil dan fasilitas serta sarana K3 

 Menyediakan, memasang dan memelihara perlengkapan K3 
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II. DIVISI 2. DRAINASE 

(1). Galian untuk Selokan Drainase dan Saluran Air 

Pelaksanaan Kegiatan ini meliputi : 

 Penggalian dilakukan dengan menggunakan Excavator. 

 Selanjutnya Excavator menuangkan hasil galian kedalam dump truck. 

 Dump truck membuang material hasil galian keluar lokasi jalan. 

 Sekelompok pekerja akan merapikan hasil galian dan sekelompok lagi 

merapikan tanah hasilgalian apabila lokasi bukan peruntukan untuk 

penampungan tanah 

III. DIVISI 3. PEKERJAAN TANAH DAN GEOSINTETIK 

(1). Galian Biasa 

Pelaksanaan Kegiatan ini meliputi : 

 Tanah yang dipotong umumnya berada disisi jalan 

 Penggalian dilakukan dengan menggunakan Excavator 

 Selanjutnya Excavator menuangkan material hasil galian  ke dalam Dump Truck 

 Dump truck membuang material hasil galian keluar lokasi perkerjaan 

(2). Pembersihan dan Pengupasan Lahan. 

Pelaksanaan Kegiatan ini meliputi : 

 Permukaan Tanah yang tidak rata dan tumbuhan di badan jalan dikupas. 

 Pengupasan dilakukan dengan menggunakan Grader/Excavator 

 Selanjutnya Excavator menuangkan material hasil kupasan  ke dalam Dump 

Truck 

 Dump truck membuang material hasil galian keluar lokasi perkerjaan 

 

IV. DIVISI 5. PEKERJAAN PERKERASAN BERBUTIR 
 

(1). Lapis Pondasi Bawah (LPB) ( t = 15 cm) 

Pelaksanaan Kegiatan ini meliputi : 

 Material Lapis Pondasi Bawah (LPB) yang digunakan adalah batu keras 

 Batu disusun dengan baik secara manual oleh tenaga manusia sesuai ukuran 
yakni: 10/15 cm sesuai lebar rencana jalan 

 Antara material batu ukuran 10/15 cm yang disusun, akan disusun/dipasang batu 
pengunci ukuran 5/7 cm. 

 Material sirtu dihampar untuk mengisi celah antara batu 10/15 cm dan 5/7 cm 

 Selanjutnya Material Lapis Pondasi Bawah (LPB) yang terpasang dipadatkan 
dengan  menggunakan alat pemadatan yakni Vibro. 

 

 


